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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tradisi Ziarah 

Kubur Sebelum Akad Nikah Perspektif ‗Urf di Desa Lubuk 

Tapi Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tradisi ini sudah ada sejak tahun 1946 dan menjadi 

bagian penting dari pernikahan di Desa Lubuk Tapi. 

Proses ziarah ini dilakukan melalui beberapa langkah, 

seperti mempersiapkan, mengunjungi makam keluarga, 

membaca doa (tahlil, Yasin, Al-Fatihah), menabur bunga, 

menyiram air, dan memberikan nasihat adat. Kegiatan ini 

bukan hanya sekedar ritual, tetapi juga memperkuat 

hubungan keluarga, menghormati orang tua yang telah 

meninggal, serta memberi ketenangan bagi calon 

pengantin.  

2. Pelaksanaan tradisi ziarah kubur sebelum akad nikah di 

Desa Lubuk Tapi merupakan adat yang telah berlangsung 

secara turun-temurun dan masih dipraktikkan hingga saat 

ini. Tradisi ini dilakukan dengan mengunjungi makam 

keluarga yang telah meninggal dunia, membaca doa, 

menabur bunga, serta menerima nasihat adat dari orang 

tua dan tokoh adat. Tujuan utama pelaksanaannya adalah 

sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur, sarana 
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mendoakan arwah keluarga, serta pengingat bagi calon 

pengantin tentang tanggung jawab dan kehidupan rumah 

tangga yang akan dijalani. 

3. Tradisi ziarah kubur sebelum akad nikah ditinjau dari 

perspektif ‗urf dapat dikategorikan sebagai ‗urf shahih, 

karena telah menjadi kebiasaan yang berlaku umum di 

masyarakat Desa Lubuk Tapi, tidak bertentangan dengan 

Al-Qur‘an dan Sunnah, serta mengandung unsur 

kemaslahatan. Tradisi ini tidak menghalalkan yang haram 

dan tidak meniadakan kewajiban syariat, selama dipahami 

sebagai bentuk doa dan penghormatan, bukan sebagai 

permohonan kepada selain Allah SWT. 

Meskipun demikian, dalam praktiknya terdapat 

pemahaman sebagian masyarakat yang mengaitkan tradisi 

ini dengan keyakinan terhadap gangguan atau musibah 

apabila tidak dilaksanakan. Pemahaman tersebut 

berpotensi menyimpang apabila diyakini secara mutlak 

dan berlebihan, karena dapat bertentangan dengan prinsip 

tauhid. Oleh sebab itu, tradisi ini perlu diluruskan 

pemaknaannya agar tetap sesuai dengan ajaran Islam. 

Dengan demikian, tradisi ziarah kubur sebelum akad 

nikah di Desa Lubuk Tapi dapat tetap dipertahankan sebagai 

adat yang sah (‗urf shahih), dengan syarat pelaksanaannya 

tidak disertai keyakinan yang bertentangan dengan akidah 
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Islam serta selalu diarahkan pada nilai doa, nasihat, dan 

pengingat akan kematian. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat Desa Lubuk Tapi  

Masyarakat diharapkan dapat terus melestarikan 

tradisi ziarah kubur sebelum menikah sebagai bentuk 

penghormatan terhadap leluhur dan sarana mempererat 

hubungan keluarga. Namun, masyarakat juga perlu 

menanamkan pemahaman bahwa kelancaran pernikahan 

bukan ditentukan oleh ziarah, melainkan oleh doa, usaha, 

dan ketentuan Allah SWT. 

2. Bagi Tokoh Adat dan Tokoh Agama 

Tokoh adat dan agama perlu bekerja sama untuk 

menjaga nilai-nilai positif dalam tradisi ini, sekaligus 

meluruskan pemahaman yang keliru. Penguatan 

pemahaman agama sangat diperlukan agar tradisi tidak 

bergeser menjadi praktik yang bertentangan dengan 

syariat. 

3. Bagi Generasi Muda 

Generasi muda hendaknya tidak memandang tradisi 

ini sekadar warisan kuno, melainkan sebagai identitas 

budaya yang sarat makna sosial dan spiritual. Partisipasi 

generasi muda sangat diperlukan agar tradisi ini tetap 
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lestari dan dapat diwariskan dengan pemahaman yang 

benar. 

4. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi untuk kajian lebih lanjut mengenai hubungan 

antara adat dan hukum Islam. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas kajian dengan 

membandingkan tradisi serupa di daerah lain sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

dinamika 'urf di Indonesia. 
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